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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang boleh

dikatakan relatif tertua di Indonesia, yang sampai saat ini terus tumbuh dan

berkembang, namun ironisnya itu hanya diketahui secara umum. Yang

menarik di dalam pesantren masing-masing mempunyai keunikan

tersendiri dalam masyarakat sekitarnya, sehingga pesantren merupakan

suatu hal yang penting untuk diteliti. Pondok pesantren yang kita kenal

tersebut di seluruh Indonesia adalah lembaga pendidikan keagamaan dan

sosial yang menempati di wilayah pedesaan yang masih menganut sistem

pendidikan tradisional. Dengan demikian peranan yang akan dilakukan

oleh pesantren dalam partisipasi membangun manusia seutuhnya akan

menjadi penting. Pesantren memiliki kultural yang edukatif yang besar di

Indonesia, mengingat pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan,

keagamaan, dakwah, kemasyarakatan dan sekaligus juga sebagai lembaga

perjuangan.

Berdirinya pondok pesantren di Indonesia memiliki latar belakang

yang sama. Berawal dari usaha seorang atau beberapa orang secara pribadi

atau kolektif yang berkeinginan mengajarkan ilmu pengetahuan kepada

masyarakat luas. Mereka membuka kesempatan pengajian secara
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2

sederhana kepada penduduk setempat di mushola atau masjid. Beberapa

waktu kemudian tumbuh kesadaran masyarakat terhadap pengetahuan dan

kelebihan yang dimiliki mereka dalam mengajarkan agama, sehingga

banyak penduduk sekitar mulai belajar menuntut ilmu agama. Pada

akhirnya masyarakat memanggil pengajar dengan sebutan kiai, sedangkan

mereka yang menuntut ilmu disebut santri.1

Pondok pesantren, dimasa penjajahan Belanda mempunyai dua

fungsi, pertama sebagai tempat belajar agama, dan kedua sebagai tempat

melakukan perlawana terhadap kaum penjajah. Di masa kemerdekaan

fungsinya diperluas, yaitu sebagai tempat belajar ilmu-ilmu umum dan

belajar ilmu keterampilan. Fungsi lain yang juga sangat penting sebagai

tempat mengembangkan berbagai potensi masyarakat, dan bersama

masyarakat mencari solusi dalam berbagai persoalan yang dihadapi

masyarakat.2

Pondok pesantren lahir sebagai perwujudan dari dua keinginan

yaitu keinginan orang yang ingin menimba ilmu sebagai bekal hidup

(santri) dan keinginan orang yang secara ikhlas mengajarkan ilmu dan

pengalamannya kepada umat (kiai). Sehingga pondok pesantren menjadi

sebuah lembaga pendidikan yang memadukan dua keinginan tersebut.

1 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren (Jakarta: PT. Pustaka LP3ES, 1999), 42.
2 Hasbi Indra, Pesantren dan Tranformasi Sosial : Studi atas Pemikiran K. H. Abdullah Syafi’e
dalam Bidang Pendidikan Islam (Jakarta: Penamadani, 2003), 215.
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3

Suatu lembaga pendidikan bisa dikatakan sebagai pesantren jika

memiliki unsur-unsur, yaitu sebagai berikut:

1. Pondok atau asrama, sebagai tempat tinggal bersama santri yang

sekaligus menjadi tempat belajar santri di bawah bimbingan kiai.

Asrama untuk para santri ini berbeda di dalam lingkungan komplek

pesantren di mana kiai beserta keluarganya bertempat tinggal, serta

adanya masjid atau mushola sebagai tempat untuk beribadah dan tempat

untuk mengaji bagi santri.

2. Masjid, yang merupakan tempat untuk mendidik para santri terutama

dalam beribadah sholat lima waktu dan pengajaran kitab-kitab.

Penamaan sikap disiplin kepada para santri dilakukan melalui kegiatan

shalat berjamaah setiap waktu di masjid, bangun pagi serta yang

lainnya.

3. Pengajaran kitab-kitab klasik, tujuan utama dari pengajian kitab-kitab

kuning adalah untuk mendidik calon-calon ulama. Sedangkan bagi para

santri yang hanya dalam waktu singkat tinggal di pesantren, mereka

tidak bercita-cita menjadi ulama, akan tetapi bertujuan untuk mencari

pengalaman dalam hal pendalaman dalam keagamaan.

4. Santri, di pesantren bermakna seseorang yang mengikuti pendidikan di

pesantren, dan dapat dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu :

santri mukim dan santri kalong. Santri mukim (santri yang tinggal di

dalam lingkungan pesantren) dan santri kalong (santri yang tidak

menetap di dalam pesantren).
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5. Kiai atau ustadz, pemilik otoritas pesantren. Merupakan komponen

penting yang amat menentukan keberhasilan pendidikan di Pesantren.

Selain itu tidak jarang kiai atau ustadz adalah pendiri dan pemilik

pesantren itu atau keturunannya.3

Kelima unsur inilah yang menjadi ciri-ciri dari bentuk suatu

pesantren sehingga kurang tepat apabila salah satu unsur belum terpenuhi.

Kiai merupakan elemen yang paling esensial dalam pesantren.

Sudah sewajarnya bahwa pertumbuhan dan perkembangan pesantren

semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kiainya.4 Kiai yang

dimaksud adalah gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang

ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin pesantren dan

mengajarkan kitab-kitab klasik bercorak Islami kepada santrinya.

Sejarah bukan hanya deretan fakta dan peristiwa. Tetapi juga

interpretasi yang dilakukan oleh para sejarawan dalam menulis sejarah dan

mencatat fakta dan peristiwa, lantaran interpretasi itulah kemudian timbul

subyektifitas yang tidak dapat dihindarkan.

Oleh karena itu sejarah bukan hanya menceritakan masa lampau

yang tidak punya rencana yang berarti, melainkan sejarah mengandung

ungkapan yang sangat dalam yang perlu disikapi kembali demi penataan

dan perencanaan yang dapat dijadikan pelajaran di hari esok.

3 Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES,
1994), 44-55.
4 Ibid., 55.
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Begitu pula, berbicara mengenai suatu aspek kehidupan seorang

tokoh, maka tidak kecil artinya bagi hidup dan kehidupan ini, yaitu dapat

diteladani baik secara pribadi maupun sebagai anggota masyarakat.

“Gajah mati meninggalkan gading, manusia mati meninggalakan

nama”. Semua yang dikerjakan dan diperbuat oleh manusia semasa

hidupnya akan selalu dikenal dan dikenang, yang baik kita ambil dan yang

jelek kita tinggalkan, maka kita akan memperoleh hakekat hidup ini, yaitu

mengharap ridlo Allah Swt.

Seperti dikutip K. Hajar Dewantara “Ing ngarso sung tuladha, ing

madya bangun karsa Tut Wuri Handayani”. Demikian pula seorang tokoh

yang menjadi tema dalam penulisan skripsi ini yaitu KH. Munawwar,

beliau adalah sosok manusia yang semasa hidupnya mengharapkan ridlo

Allah Swt dengan cara mengembangkan agama Islam melalui pondok

pesantren di daerah Sendang dan sekitarnya.

KH. Munawwar sejak kecil dibekali ilmu-ilmu agama oleh

ayahnya sampai terpatri didalam jiwanya, bentuk pribadi yang bisa

dijadikan teladan atau percontohan bagi kita, baik sebagai mahluk pribadi

maupun sebagai manusia yang mempunyai kepedulian sosial yang hidup

di tengah-tengah masyarakat.

Bicara masalah pola kepemimpinan bahwa banyak ditentukan oleh

kualitas pribadi. Keadaan ini karena tokoh atau pemimpin tersebut lebih

banyak tatap muka dan berinteraksi dengan masyarakat. Disamping itu
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juga banyak faktor lain misalnya karena keshalehan, kejujuran jiwa

pengorbanan dan pengalamannya.5

KH. Munawwar adalah seorang tokoh, pengasuh serta pendiri

pertama pondok pesantren Putra Mansyaul Huda Sendang Senori Tuban,

telah memiliki kriteria pemimpin yang mampu menjawab situasi dimana

kondisi masyarakat pada saat itu yang mengalami minim pengetahuan

terhadap pendidikan agama Islam. Rupanya tidak mudah dalam

mengembangkan Agama Islam di Pondok Pesantren, tidak seperti

membalikkan telapak tangan. Berbagai kesulitan dan rintangan yang tidak

sedikit yang telah beliau alami. Namun beliau selalu tabah dan ulet, segala

hambatan-hambatan di hadapinya dengan kesabaran dan keuletan, semata-

mata untuk memenuhi kewajiban sebagai seorang muslim terhadap sesama

muslim.

KH. Munawwar telah memiliki latar belakang pendidikan yang

cukup menarik pada saat muda, kecintaan terhadap ilmu telah membuat

beliau tidak mengenal lelah dalam mencari ilmu terutama dalam masalah

ilmu agama.

Kecerdasan KH. Munawwar menjadi salah satu modal untuk

menimba ilmu-ilmu Agama. Perjalanan pendidikan yang beliau tempuh

dari pondok pesantren satu ke pondok pesantren yang lain merupakan

perjalanan hidupnya mulai usia anak-anak sampai menginjak dewasa.

5 M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar : Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: PT.
Eresco, 1992), 81.
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Dengan latar belakang pendidikan yang demikian itu beliau mampu

memperkuat diri dalam usaha menyebarkan agama Allah yang memang

pada dasarnya menjadi tanggung jawab setiap muslim.

Dengan demikian penulis mengambil judul skripsi ini dengan judul

Peranan KH. Munawwar dalam Pengembangan Agama Islam Melalui

Pondok Pesantren Mansyaul Huda Sendang Senori Tuban (1963 M-1972

M), karena KH. Munawwar merupakan tokoh perjuangan serta ulama

yang berpengaruh dalam mengembangkan agama Islam di Pesantren

Mansyaul Huda tersebut, dan bisa mempengaruhi masyarakat khususnya

dalam bidang pendidikan, keagamaan dan sosial budaya.

Dulu di desa Sendang Senori yang berbatasan dengan desa Jatisari

konon sering terjadi perkelahian antar warga terutama mereka yang

memiliki ilmu kanuragan, tempat tersebut juga sering dijadikan ajang

pertemuan para jawara untuk mengadu kesaktian, hingga desa Sendang

Senori ini dulu dikenal juga dengan sebutan kampung jawara (pendekar),

banyak orang sakti yang tinggal ditempat itu, bahkan orang luar desa

datang ke desa Sendang Senori untuk beradu kesaktian.6 Namun sayang

para pendekar yang rata-rata belum menguasai ilmu agama banyak

membuat ulah di tengah Masyarakat, hingga penduduk asli mulai resah.

Muncullah KH. Munawwar yang  aslinya dari desa Lajo Kidul Singgahan

Tuban.

6 Abdul Manan,Wawancara, Sendang Senori Tuban, 16 September 2015.
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Dari sini KH. Munawwar mendirikan pondok pesantren pertama di

daerah Sendang Senori dan yang tertua dari pondok-pondok yang ada di

Sendang Senori, yang diberi nama Mansyaul Huda pada tahun 1927

sebagai wujud kepeduliannya terhadap moral dan wawasan intelektual

serta keahlian terhadap generasi muda untuk menjadi manusia yang

bertaqwa, berilmu dan berakhlaqul karimah. Saat ini pondok pesantren

Mansyaul Huda sudah terkenal di berbagai wilayah mulai Jawa, Jakarta,

Sumatra dan daerah-daerah di Wilayah Indonesia. Serta di tahun 1996

berdirilah cabang pondok Mansyaul Huda yang didirikan oleh putra ketiga

beliau bernama KH. Muhammad Muhyidin Munawwar yang diberi nama

pondok pesantren Mansyaul Huda 2 yang terletak tidak jauh dari lokasi

pondok Mansyaul Huda 1 (Pondok Pesantren yang tertua).7

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul yang diambil dalam studi ini, maka penulis dapat

merumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi KH. Munawwar?

2. Bagaimana peranan KH. Munawwar dalam mengelola Pondok

Pesantren Mansyaul Huda untuk mengembangkan agama Islam di

Sendang Senori Tuban?

3. Hasil apakah yang dapat diwujudkan oleh KH. Munawwar dalam

mengembangkan agama Islam melalui pondok pesantren Mansyaul

Huda?

7 Muhammad Muhyiddin Munawwar, Wawancara, Jatisari Senori Tuban, 17 September 2015.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9

C. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari studi

ini adalah:

1. Mengetahui biografi KH. Munawwar.

2. Mengetahui peran KH. Munawwar dalam mengelola Pondok Pesantren

Mansyaul Huda untuk mengembangkan agama Islam di desa Sendang

Senori Tuban.

3. Mengetahui hasil dari pengembangan agama Islam yang dilakukan

KH. Munawwar melalui Pondok Pesantren Mansyaul Huda.

D. Kegunaan Penelitian

Penulis menyadari bahwa kebaikan manusia diukur dari seberapa

besar ia memberi manfaat bagi sesamanya. Begitu juga penulis sangat

mengharap bahwa penelitian ini ada manfaat dan gunanya di masa

mendatang. Adapun kegunaan tersebut antara lain :

1. Untuk menjadi sumbangan pemikiran yang bisa memperluas wawasan

keilmuan penulis dalam bidang yang ada hubungannya dengan pondok

pesantren Mansyaul Huda.

2. Sebagai bahan informasi bagi pemerhati lain, yang mana orang lain

belum mengetahui suatu Pondok Pesantren di daerah lain.

3. Sebagai bahan rujukan bagi orang yang meneliti atau mempelajari

dengan obyek atau topik yang sama.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
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Skripsi ini menggunakan pendekatan ilmu sejarah agar kita bisa

melihat bagaimana proses pengembangan agama Islam melalui  pondok

pesantren Mansyaul Huda yang dilakukan oleh KH. Munawwar di desa

Sendang Senori Tuban. Selain menggunakan pendekatan ilmu sejarah,

sosiologi juga memegang peran penting dalam melihat sebuah fenomena

sosial seperti terjadinya interaksi antara KH. Munawwar beserta santri-

santrinya dengan masyarakat di desa Sendang Senori Tuban melalui

pondok pesantren Mansyaul Huda.

Sebab pada dasarnya pesantren ini secara sosiologis sudah

terintegrasi dengan gejala kegiatan dalam pesan moral dan fenomena yang

bergerak secara dalam tingkah dan sikap hidup masyarakat. Pendekatan ini

didasari kenyataan bahwa setiap gerak sejarah dalam masyarakat akan

timbul karena adanya rangsangan untuk melakukan reaksi untuk

menetapkan tanggapan-tanggapan dan perubahan-perubahan. Dari sini

sudah jelas bahwa penulis menggunakan pendekatan sosio-historis.8

Selain pendekatan, teori juga sangat penting di dalam sebuah

penelitian sosio-historis yang penulis lakukan untuk mendapatkan jawaban

dari sebuah pertanyaan bagaimana sebuah peristiwa itu bisa terjadi.

Sebuah teori berfungsi sebagai eksplanasi suatu fenomena sosial yang

berarti teori itu akan menjelaskan peristiwa yang sudah terjadi,

8 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia,
1993), 4.
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memprediksikan sesuatu yang akan terjadi dan juga akan mengontrol

ataupun mempengaruhi peristiwa yang akan terjadi.9

Skripsi ini menggunakan teori peran yaitu suatu penjelasan yang

merujuk pada konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai suatu

fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakterisasi

(posisi) dalam struktur sosial.10 Teori ini akan menjelaskan tentang

bagaimana peran KH. Munawwar dalam mengembangkan agama Islam

melalui pondok pesantren Mansyaul Huda di desa Sendang Senori Tuban,

serta bagaimana usaha-usaha beliau dalam pengembangan agama Islam ke

masyarakat sekitarnya agar dapat diterima serta di mengerti, teori ini juga

menjelaskan bahwa dalam kehidupan sosial yang nyata, membawakan

peran berarti menduduki suatu posisi sosial dalam masyarakat. Dalam hal

ini seseorang individu juga harus patuh pada skenario yang berupa norma

sosial, tuntutan sosial dan kaidah-kaidah.

F. Penelitian Terdahulu

Penulisan tentang Peranan KH. Munawwar dalam Pengembangan

Agama Islam melalui Pondok Pesantren Mansyaul Huda, sejarah yang

penulis ketahui belum pernah dilakukan. Beberapa karya tulis yang terkait

dengan pondok pesantren serta biografi para pengasuhnya memang sudah

banyak dilakukan diantaranya:

9 Zamroni, Pengantar Pengembangan Teori Sosial (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1992), 4-5.
10 Edy Suhardono, Teori Peran : Konsep dan Implikasinya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1994), 3.
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penulis bahas, yang sedikit berbeda adalah tokoh, pondok pesantren dan

kawasannya.

G. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi metode mempuyai peran yang sangat

penting. Meurut Louis Gottscholk “ Sejarah adalah suatu proses pengujian

dan analisis sumber atau laporan dari masa lampau secara kritis”. Hasil

rekrontruksi imajinasi masa lampau berdasarkan atas data atau fakta yang

diperoleh melalui proses yang disebut historiografi (karya sejarah).15

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa metode berarti cara, jalan,

petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis, sedangkan metodologi adalah

science of methods, yakni ilmu pengetahuan yang membicarakan tentang

metode-metode.16 Metode adalah teknik penelitian atau alat yang

dipergunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan metodologi adalah

falsafah tentang proses penelitian yang didalamnya mencakup asumsi-

asumsi, nilai-nilai, standar atau kriteria yang digunakan untuk menafsirkan

data dan mencari kesimpulan.17

15 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah (Jakarta: UI Press, 1985), 32.
16 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), xii.
17 Ibrahim Alfian, Dari Babad Hikayat Sampai Sejarah Kritis : Kumpulan Karangan
dipersembahkan kepada Prof. Dr. Sartono Kartodirjho/ Editor: T. Ibrahim Alfian, et, al.
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1992), 441.
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Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode histories, yaitu

digunakan untuk rekontruksi masa lampau secara sistematis dan obyektif,

yaitu dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi serta mensistematiskan

bukti-bukti untuk menegakkan fakta-fakta dan memperoleh kesimpulan

yang kuat, melalui pendekatan ini akan mampu mendeskripsikan apa-apa

yang telah terjadi dimasa lampau, dimulai dari penyelidikan, pencatatan,

analisis dan menginterprestasikan peristiwa-peristiwa pada masa lalu guna

menemukan generalisasi.18

Dalam melakukan penelitian karya ilmiah ini, penulis

menggunakan metode historis (Sejarah), menurut kuntowijoyo, ada

beberapa tahapan yang dilalui yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber

sejarah, verifikasi, interprestasi, dan historiografi.19

1. Pemilihan Topik

Adapun topik yang saya pilih adalah peranan KH. Munawwar

dalam mengembangkan agama Islam melalui pondok pesantren

Mansyaul Huda Sendang Senori Tuban (1963 M-1972 M).

2. Heuristik (Pencarian sumber).

Heuristik merupakan tahapan untuk mencari dan menemukan

berbagai sumber sehingga dapat disusun sebuah karya sejarah.

Heuristik berasal dari kata Yunani Heurishein yang berarti

memperoleh. Pada langkah heuristik ini juga tidak terdapat hukum-

18 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 73.
19 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 89-105.
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hukum yang mengikat, karena pada tahapan heuristik ini dijadikan

sebagai sebuah seni dan juga teknik untuk mendapatkan sebuah

sumber sejarah.

Skripsi ini ditulis diantaranya berdasarkan sumber primer

dengan cara penulis datang langsung ke Pondok Pesantren Mansyaul

Huda menemui Pengasuh  pondok yang sekarang diasuh cucu beliau

dari putra kedua yang  bernama M. Baidlowi Abd Ghofur untuk

melakukan wawancara serta mencari sumber-sumber serta data-data

peninggalan beliau yang masih ada. Setelah wawancara dengan M.

Baidlowi Abd Ghofur, penulis disuruh menemui putra ketiga beliau

yang masih hidup yang telah mendirikan pondok pesantren bernama

KH. Muhammad Muhyiddin Munawwar. Karena beliaulah yang

sangat mengerti bagaimana sosok ayahanda beliau yaitu KH.

Munawwar saat mengembangkan agama Islam melalui pondok

pesantren Mansyaul Huda.  Dari perbincang itu, penulis mendapatkan

berbagai sumber primer yang penulis jadikan landasan dalam

penyusunan skripsi ini. Penulis juga disuruh untuk mewawancarai

beberapa orang yang hidup pada masa KH. Munawwar serta mengenal

beliau saat itu seperti kerabat, murid maupun tetangga beliau.

Akhirnya, penulis mendapatkan sumber primer berupa arsip,

dokumen-dokumen penting, disamping hasil wawancara dengan putra

KH. Munawwar yang penulis rekam. Sumber berupa arsip penulis
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kategorikan sebagai sumber tertulis, sedangkan wawancara penulis

kategorikan sebagai sumber lisan.

Agar secara teori lebih jelas, maka penulis paparkan sebagai

berikut:

a. Sumber Lisan

Sumber lisan adalah sumber yang disampaikan secara lisan

dari mulut  ke mulut, sehingga membentuk tradisi, adat istiadat,

kebiasaan, kepercayaan, dan lain-lain. Sumber lisan dibedakan

menjadi dua yaitu: Pertama, sumber lisan sebagai warisan dari

tradisi lisan yang disampaikan secara turun temurun dari generasi

ke generasi oral tradision. Kedua, sumber lisan yang berasal dari

orang sejaman, pelaku peristiwa atau saksi mata. Sumber lisan

jenis kedua ini biasa disebut dengan oral history.20

Dari pengertian di atas, sudah sangat jelas jika yang harus

digunakan dalam merekonstruksi sebuah peristiwa pada masa

lampau adalah sejarah lisan atau oral history, bukan tradisi lisan

atau oral tradision. Maka, penulis langsung mewawancarai putra

ketiga beliau yang masih hidup bernama KH. Muhammad

Muhyiddin Munawwar pengasuh serta pendiri cabang pondok

pesantren Mansyaul Huda. Penulis juga mewawancarai penasehat

pondok pesantren bernama KH. Abdul Manan, cucu beliau

20 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya: Fakultas Adab UIN Sunan Ampel, 2005), 20.
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Muhammad Baidlowi selaku penerus pondok pesantren yang

didirikan oleh KH. Munawwar, murid beliau yang bernama K.

Ahmad Fauzi, tetangga beliau Hj. Siti Fatimah, kerabat beliau KH.

Hasyim Masyhuri. Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan

data untuk mendapatkan keterangan lisan dengan berhadapan

langsung dengan informan.21 Jadi, sangat tepat jika penulis

langsung mewawancarai putra beliau, cucu, penasehat dan juga

para pengurus pondok dikarenakan beliau-beliau merupakan

informan inti, karena mereka secara langsung telah mengetahui,

memahami dan mengerti segala macam persoalan yang berkaitan

atau berkenan pada masalah judul skripsi yang sedang penulis

bahas.

b. Sumber Tertulis

Sumber tertulis merupakan sumber-sumber yang berupa

dokumen ataupun arsip-arsip yang terkait dengan pengembangan

agama Islam yang dilakukan oleh KH. Munawwar melalui pondok

pesantren Mansyaul Huda di Sendang Senori Tuban. Arsip-arsip

itu meliputi buku induk dari tahun1963, Piagam terdaftar pondok

pesantren Mansyaul Huda yang menjadikan sahnya pendirian

pondok pesantren tersebut, kitab untuk mengembangkan agama

Islam seperti: nahwu, shorof, Ta’lim al-Muta’allim, Fathul Qorib,

21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik ) (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 155.
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serta foto-foto yang berkaitan dengan pengembangan agama Islam

melalui pondok pesantren Mansyaul Huda yang dilakukan oleh

KH. Munawwar. Untuk mendapatkan sumber-sumber tersebut

penulis harus bertemu dengan Ro’is (ketua), serta sekretaris

pondok pesantren Mansyaul Huda sehingga harus membuat janji

dulu agar beliau bisa maksimal untuk dimintai keterangan terkait

dengan sumber-sumber serta informasi penting terkait dengan

judul skripsi ini.

c. Observasi, suatu pengumpulan data dengan jalan pengamatan

langsung terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Penulis

melakukan observasi langsung ke pondok pesantren Mansyaul

Huda Sendang Senori Tuban setelah mendapat persetujuan

langsung dari ketua jurusan. Metode ini menghasilkan informasi

dengan cara wawancara langsung terhadap pelaku sejarah yang

benar-benar ada dan menempati daerah tersebut.

3. Kritik

Setelah berbagai macam sumber didapatkan, maka langkah

selanjutnya yang penulis lakukan adalah verifikasi atau biasa dikenal

dengan istilah  kritik sumber. Hal semacam ini perlu dilakukan agar

karya-karya sejarah tidak menuai kritikan dari para pembacanya.

Bahkan yang sangat dikhawatirkan adalah terjadinya pemalsuan

terhadap sejarah mengingat banyaknya unsur-unsur mitos yang biasanya
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disampaikan dalam bentuk tradisi lisan. Selain itu, kritik sumber dibagi

menjadi dua, yaitu:

a. Kritik Ekstern.

Pada tahapan ini bisa dipandu dengan berbagai pertanyaan

terhadap  keotentikan sumber. Pertanyaan yang penulis ajukan

terhadap sumber-sumber yang telah penulis dapatkan itu meliputi

kapan sumber itu dibuat, dimana sumber itu dibuat, siapakah yang

membuat dan apakah sumber itu dalam bentuk asli ataukah tidak?

dari berbagai macam pertanyaan itu bisa disimpulkan bahwa mana

saja sumber-sumber yang layak untuk penulis jadikan rujukan dan

juga sumber yang mana yang tidak pantas penulis jadikan rujukan

untuk sebuah penulisan sejarah.

Dari berbagai pertanyaan terhadap keotentikan sumber, penulis

mendapat sumber berupa buku induk santri di pondok pesantren

Mansyaul Huda tahun 1963 sampai sekarang, yang tidak diragukan

keasliannya baik bentuk maupun isinya serta menjelaskan adanya

peran KH. Munawwar dalam mengembangkan agama Islam melalui

pada pondok pesantren Mansyaul Huda.

b. Kritik Intern.

Kritik intern dilakukan dengan cara meneliti isi dari

dokumen-dokumen yang telah penulis dapatkan dari kantor

kesekretariatan pondok pesantren Mansyaul Huda Sendang Senori
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Tuban. Lantas setelah itu penulis bandingkan dengan wawancara

yang penulis dapatkan. Untuk sumber yang berupa wawancara

penulis lebih teliti dengan memilih orang–orang yang akan penulis

wawancarai, mengingat banyaknya informasi yang tidak bisa

dipertanggung jawabkan keasliannya. Setelah semuanya dilakukan

dan penulis memperoleh sumber yang benar-benar layak untuk

merekontruksi sebuah peristiwa pada masa lampau, maka barulah

penulis menyusun sebuah karya tentang peranan KH. Munawwar

dalam pengembangan agama Islam melalui pondok pesantren

Mansyaul Huda Sendang Senori Tuban.

4. Interprestasi

Interprestasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga

dengan analisis sejarah. Analisis sejarah berarti menguraikan hal-hal

setelah data terkumpul dan dibandingkan, lalu disimpulkan untuk

ditafsirkan, sehingga dapat diketahui kualitas dan kesesuaian dengan

masalah yang dibahas. Dari semua data yang sudah terkumpul

menjelaskan bahwa pengembangan agama Islam yang dilakukan oleh

KH. Munawwar telah berhasil merubah jalan pikiran masyarakat yang

sudah tertanam sejak lahir yaitu Islam mereka belum maksimal, karena

agama Islam menurut beliau itu adalah bukan hanya untuk status,

tetapi juga menjalankannya serta mendalami sampai ke tingkat yang

lebih dalam. Untuk itulah beliau mendirikan pondok pesantren sebagai



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21

alat untuk berdakwah agama Islam. Dengan gagasan beliau itulah

banyak masyarakat yang dulunya menganut “ajaran terdahulu” kini

mereka berangsur-angsur berkurang dan mendukung adanya pendirian

pondok pesantren itu, karena di daerah Sendang Senori itu dulunya

tempat ajang adu kesaktian antar warga yang masih minim

pengetahuan dan pemahaman tentang agama Islam. Setelah pondok

pesantren Mansyaul Huda berdiri di daerah Sendang menjadi tentram

damai dan sejahtera.

5. Historiografi

Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahapan

terakhir pada suatu proses rekonstruksi peristiwa masa lampau. Pada

fase terakhir ini penulis berusaha menulis sebuah peristiwa masa

lampau dengan sumber yang dapat dipertanggung jawabkan dan

penulis juga menulis dengan memperhatikan aspek kronologis, karena

penelitian ini berkaitan dengan keilmuan sejarah sehingga skripsi ini

menjadi sebuah karya ilmiah yang sistematis dan juga obyekif.

H. Sistematika Pembahasan

Penulis menganggap pembahasan skripsi ini perlu penggambaran

secara singkat untuk mengetahui gambaran global isi yang penulis susun.

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyajian inti permasalahan

yang dibahas, maka skripsi ini penulis bagi dalam beberapa bab sebagai

berikut :
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Bab pertama, pendahuluan. Bab ini bertujuan untuk mengantarkan

secara kilas, yang meliputi secara global yaitu : latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan

kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika

bahasan.

Bab kedua, pada bab ini membahas Biografi Singkat KH

Munawwar dalam kehidupan masyarakat Sendang Senori Tuban. Yang

terdiri dari beberapa sub pembahasan yaitu: a) geneologi singkat KH

Munawwar, b) Pembinaan Karir, c) Karir beliau di tengah masyarakat, d)

faktor yang mendorong KH. Munawwar dalam mendirikan pondok

pesantren Mansyaul Huda, e)  Dasar dan Tujuan berdirinya pondok

pesantren Mansyaul Huda Sendang Senori Tuban.

Bab ketiga, Pada bab ini menguraikan tentang pengembangan

agama Islam dalam bidang sistem pendidikan dan pengajaran, yang terdiri

dari beberapa sub pembahasan yaitu: a) pendidikan sistem wetonan dan

sorogan, b) pendidikan sistem klasikal, c) pendidikan yang berdasarkan

agama Islam. Selanjutnya akan membahas tentang peningkatan

kesejahteraan pondok yang meliputi sarana dan prasarana yang dilakukan

K.H. Munawwar dalam mengembangkan agama Islam serta mengelola

pondok pesantrennya.

Bab keempat, pada bab ini menguraikan tentang dampak pondok

pesantren Mansyaul Huda dalam mengembangkan agama Islam terhadap



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23

masyarakat, yang terdiri dari beberapa sub pembahasan yaitu: a) Bidang

Agama, b) Bidang Pendidikan, c) Bidang Sosial Budaya dalam

Masyarakat.

Bab kelima, pada bab ini merupakan pembahasan terakhir yang

berisikan kesimpulan yang memuat inti pembahasan serta saran.


